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ABSTRAK 

    Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kualitas air PDAM di 

Kelurahan Tidar Selatan; 2) Mengetahui kualitas air tanah di Kelurahan Tidar 

Selatan; 3) Mengetahui perbedaan kualitas air PDAM dan air tanah di Kelurahan 

Tidar Selatan; 4) Mengetahui kelayakan air PDAM dan air tanah di Kelurahan Tidar 

Selatan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif laboratoris, dengan populasi 

keseluruhan air yang dimanfaaatkan oleh warga baik air PDAM maupun air tanah di 

Kelurahan Tidar Selatan. Sampel air diambil dari tiga sumber air yang dimanfaatkan 

warga yaitu satu air PDAM dan dua air tanah bersumber dari dua sumur warga 

dengan lokasi pengambilan sampel berjarak 10 meter dari pabrik pembuatan tahu dan 

30 meter dari pabrik pembuatan tahu. Metode pengambilan sampel menggunakan 

metode systematic random sampling. Metode pengumpulan data yangg digunakan 

yaitu metode observasi dan metode dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

dengan membandingkan hasil analisis parameter fisika, parameter kimia dan 

mikrobiologi yang dilakukan di Laboratorium Balai Besar Teknik Kesehatan 

Lingkungan dan Pemberantasa Penyakit Menular Yogyakarta dengan standar kualitas 

baku mutu air bersih sesuai Permenkes RI No. 416/Menkes/Per/IX/1990. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter fisika masih berada di bawah 

batas standar, sedangkan parameter kimia dan parameter mikrobiologi menunjukkan 

bahwa air tanah telah tercemar oleh bakteri E.Coli dan pH yang rendah di bawah 

standar baku mutu air bersih. Nilai total coliform pada sampel besar 21/100 ml, 

sedangkan batas maksimal yang diperbolehkan sesuai standar baku mutu kualitas air 

bersih adalah 10/100 ml. Kandungan nilai pH sebesar 5,93 dan 5,49 di bawah standar 

baku mutu yang ditetapkan untuk air bersih. Hasil analisis untuk uji kualitas air 

PDAM dapat dikatakan layak untuk dimanfaatkan sebagai sumber air bersih. Hasil uji 
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analisis untuk air tanah perlu dilakukan upaya khusus karena air tanah belum layak 

untuk dimanfaatkan secara langsung sebagai sumber air bersih. 

 Kata Kunci : Kualitas Air, Sumber Air Bersih, Kebutuhan Rumah Tangga 

ABSTRACT 

This research aimed to: 1) Knowing the water quality of Regional Water 

Company (PDAM) in Tidar Selatan village; 2) Knowing the groundwater quality in 

Tidar Selatan village; 3) Knowing the difference in quality between PDAM water and 

groundwater in Tidar Selatan village; 4) Knowing the suatability of PDAM water and 

groundwater in Tidar Selatan village for daily needs fulfillment. 

 This was a laboratory research with the whole water both from PDAM and 

groundwater utilized by the residents in Tidar Selatan village as the population. The 

water samples were taken from three water sources. They were a water sample from 

PDAM and two groundwater samples from two residents’ wells which located 10 

meters and 30 meters respectively from a tofu factory. A systematic random sampling 

was employed as the sampling method. The data were collected by using observation 

and documents methods. The data analysis technique was done by comparing the 

results of physical, chemical, and microbiological parameters analysis which were 

conducted in the laboratory of Major Environmental Health Technique and Infectious 

Disease Eradication Organization Yogyakarta with quality standard of clean water 

according to the Act of Ministry of Health Indonesia No. 416/Menkes/Per/IX/1990. 

 The results showed that the water were still below the standard limit 

according to the physical parameters, while the chemical and microbiological 

parameters indicated that the groundwater had been contaminated by E.Coli bacteria 

and had low pH which was not up to the quality standard of clean water. The total 

value of coliform in large sample was 21/100 ml, while the maximum limit allowed 

according to the quality standard of clean water was 10/100 ml. The pH values of 

5.93 and 5.49 were below the quality standard determined for clean water. The 

results of the analysis for PDAM water quality test indicated that the water was 

suitable to be utilized as a source of clean water. Meanwhile, the results of the 

analysis for groundwater showed that there should be special efforts since the 

groundwater was not suitable yet to be used directly as a source of clean water. 

Keywords: Water Quality, Source of Clean Water, Household Needs 
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PENDAHULUAN 

 Kelurahan Tidar Selatan 

terletak di sebelah selatan dalam 

wilayah administrasi Kecamatan 

Magelang Selatan. Secara astronomis 

Kelurahan Tidar Selatan berlokasi di  

7º28’45’’- 7º30’0’’ Lintang Selatan 

dan 110º12’30’’- 110º13’45’’ Bujur 

Timur. Kelurahan Tidar  Selatan 

memiliki luas wilayah 130,732 ha. 

Wilayah administratif Kelurahan Tidar 

Selatan yaitu terdiri atas 12 RW yang 

terbagi menjadi 6 dusun yaitu Dusun 

Tidar  Sari, Dusun Tidar Campur, 

Dusun Tidar Sawe, Dusun Salakan, 

Dusn Trunan dan Dusun Tidar 

Warung. Kelurahan Tidar Selatan 

erbatasan langsung dengan Kabupaten 

Magelang pada bagian selatan, dan 

Sungai Elo pada bagian Timur.  

Berdasarkan data monografi 

Kelurahan Tidar Selatan tahun 2016 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

Kelurahan Tidar Selatan 5.439 jiwa 

dan tersebar dalam 12 RW. Penduduk 

tersebut terdiri dari 2.675 penduduk 

laki-laki dan 2764 penduduk 

perempuan. Menurut data pelanggan 

PDAM masyarakat di Kelurahan Tidar 

Selatan yang memanfaatkan air dari 

PDAM sebanyak 1608 KK (95% dari 

jumlah KK) dan sisanya yaitu 84 KK 

atau 5% dari jumlah kepala keluarga 

memanfaatkan air tanah untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Kelurahan Tidar Selatan merupakan 

wilayah yang ditetapkan sebagai 

Sentra Industri Rumahan Pembuatan 

Tahu oleh walikota Magelang sejak 

tahun 2014. Hal tersebut dikarenakan 

Kelurahan Tidar Selatan merupakan 

satu-satunya wilayah di Kota 

Magelang yang memiliki banyak 

pabrik pembuatan tahu.  Masyarakat 

pemilik pabrik tahu sering melakukan 

pembuangan limbah di sungai tanpa 

dilakukan pengolahan limbah terlebih 

dahulu selain itu masyarakat juga 

membuang limbah rumah tangga 

begitu saja ke sungai.  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “Perbedaan Kualitas 

Air dan Air Tanah untuk Pemenuhan 
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Kebutuhan Rumah Tangga di 

Kelurahan Tidar Selatan Kota 

Magelang”. 

METODOLOGI PENELITIAN    

Penelitian dilakukan di 

Kelurahan Tidar Selatan Kecamatan 

Magelang Selatan Kota Magelang. 

Analisis laboratorium dilakukan di 

laboratorium BBTKLP Yogyakarta. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

bulan Maret 2017. 

 Parameter yang diamati 

meliputi parameter fisika, kima dan 

mikrobiologi. Penelitian kualitas air 

untuk mengetahui kelayakan air bersih 

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-

hari dilakukan dengan pengambilan 3 

titik sampel sumber air bersih warga. 

Pengambilan titik sampel berdasarkan 

sumber air bersih serta letaknya dari 

pabrik pembuatan tahu 

Analisis kualitas untuk 

kelayakan sumber air bersih mengacu 

baku mutu kualitas air bersih menurut 

Permenkes RI 

No.416/Menkes/Per/IX/1990. Tabel 

baku mutu untuk air bersih adalah 

sebagai berikut : 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Daerah Penelitian  

Daerah penelitian terletak 

di Kota Magelang, Jawa Tengah, 

yaitu di Kecamatan Magelang 

Selatan tepatnya di Kelurahan 

Tidar Selatan yang kurang lebih 

berada 10 km di sebelah selatan 

dari pusat Kota Magelang. Secara 

astronomis batas daerah penelitian 

dibatasi pada 7º28’45’’- 7º30’0’’ 

Lintang Selatan dan 110º12’30’’- 

110º13’45’’ Bujur Timur. 

Kelurahan Tidar Selatan 

merupakan salah satu kelurahan 

yang berada di bagian selatan 

Kecamatan Magelang Selatan. 

Kelurahan Tidar Selatan secara 

keseluruhan memiliki luas 130,732 

ha. Kelurahan Tidar Selatan 

mempunyai 12 Rukun Warga 

(RW) dan 45 Rukun Tetangga 

(RT)dan terbagi menjadi 6 
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kampung. Kampung atau dusun di 

Kelurahan Tidar Selatan meliputi 

Dusun Trunan, Dusun Tidar Sawe, 

Dusun Tidar Campur, Dusun Tidar 

Sari, Dusun Salakan, Dusun Tidar 

Warung. 

Jumlah penduduk 

Kelurahan Tidar Selatan yaitu 

5.852 jiwa (Kecamatan Magelang 

Selatan Dalam Angka: 2015) 

dengan kepadatan penduduk 

mencapai 4.286/km². Menurut peta 

geologi regional Lembar Semarang 

– Magelang, Kelurahan Tidar 

Selatan memiliki kondisi geologi 

sebagian besar berupa formasi 

endapan kerucut gunung api. Jenis 

tanah di Kelurahan Tidar Selatan 

yaitu tanah alluvial. Kondisi 

hidrologi di Kelurahan Tidar 

Selatan terdiri dari air tanah, 

saluran air, mata air dan sungai. 

Air tanah di Kelurahan Tidar 

Selatan memiliki kedalaman 

kurang dari 15 meter.  

 

B. Hasil Uji Laboratorium 

Tabel 1. Hasil Uji Kulitas Fisik 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kualitas 

Kimia 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kualitas 

Mikrobiologi 

 

C. Perbedaan Kualitas Air 

PDAM dan Air Tanah di 

Kelurahan Tidar Selatan 

   Berdasarkan penelitian 

terhadap air PDAM dan air 

sumur warga di Kelurahan 
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Tidar Selatan Kecamatan 

Magelang Selatan Kota 

Magelang, menunjukkan 

bahwa air sumur warga di dua 

lokasi pengambilan sampel 

yang berbeda menujukkan 

bahwa telaah mengalami 

pencemaran. Hasil uji 

laboratorium menunjukkan 

bahwa konsentrasi  nilai pH 

untuk sumur 1 dan sumur 2 

rednah dan dibawah standar 

baku mutu kualitas air bersih 

untuk parameter kimia pada 

Permenkes RI No. 

416/Menkes/Per/IX/1990. 

Secara parameter kimia hasil 

uji laboratorium pada ketiga 

sampel yaitu air PDAM, air 

sumur 1 dan air sumur 2 tidak 

tercemar dan sesuai standar 

baku mutu.  

   Hasil uji laboratorium 

untuk sumur 1 menunjukkan 

konsentrasi pH sebesar 5,93 

dan untuk sumur 2 yaitu 5,49, 

tentu nila pH tersebut di bawah 

standar baku mutu yaitu 

sebesar 6,5 – 9,0 . Pada hasil 

uji laboratorium air PDAM 

Menunjukkan pH sebesar 6,8 

tentu nilai konsentrasi pH 

tersebut sudah sesuai  dengan 

standar baku mutu yang ada 

untuk kualitas air bersih. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

iar yang dimanfaatkan untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-

hari warga yang memanfaatkan 

air PDAM sudah layak untuk 

digunakan sedangkan warga 

yang memanfaatkan air sumur 

belum layak untuk digunakan 

karena mengandung pH yang 

dibawah standar baku mutu. 

     Untuk parameter 

mikrobiologik, hsil uji 

laboratorium menunjukkan 

bahwa sampel air sumur 2  di 

lokasi yang berjarak 10 meter 

dari pabrik pembuatan tahu 

mengandung total coliform 

yang sangat tinggi yaitu sebesar 

21/100 ml. Tingginya total 

coliform pada sumur 2 

dikarenakan lokasi 2 terletak di 

sentra pembuatan tahu dan 

terletak pada lokasi yang pada 
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penduduk serta sumur yang 

terlalu dekat dengan 

pembuangan libah baik organik 

warga maupun limbah pabrik. 

Hasil uji laboratorium untuk air 

PDAM dan air sumur 2 

menunjukkan bahwa layak 

untuk digunakan dan tidak 

tercemar. Total coliform untuk 

air PDAM dan air sumur 1 

sesuai standar baku mutu. Air 

PDAM memiliki total coliform 

sebesar 2,8/100ml, sumur 1 

sebesar  1,8/100ml. Rendahnya 

total coliform untuk air PDAM 

dikarenakan ar PDAM berasal 

dari sumber mata air yang jauh 

dari kepadatan penduduk dan 

untuk sumur 1 menjukkan total 

coliform yang rendah karena 

pada lokasi pengambilan 

sampel jauh dari pabrik 

pembuatan tahu yaitu berjarak 

30 meter selain itu letak sumur 

yang tidak terlalu dekat dengan 

pembuangan limbah organik 

warga.   

D. Kelayakan Air PDAM dan 

Air Tanah Kelurahan Tidar 

Selatan untuk Pemenuhan 

Kebutuhan Sehari-Hari 

Berdasarkan penelitian 

terhadap air PDAM dan air 

warga di Kelurahan Tidar 

Selatan Keccamatan Magelang 

Selatan, Kota 

Magelangmenunjukkan bahwa 

air PDAM tidak tercemar dan 

bisa diguunakan sebagai air 

bersih. Hasil analisis tersebut 

didapat melalui perbandingan 

antara hasil uji laboratorium 

untuk air PDAM dengan 

standar baku mutu untuk 

kualitas air bersih sesuai 

Permenkes RI No. 416/ 

Menkes/Per/IX/1990. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

air PDAM di Kelurahan Tidar 

Selatan sangat layak 

dimanfaatkan untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-

hari sebagai sumber air bersih 

warga di Kelurahan Tidar 

Selatan. 

Hasil uji laboratorium 

untuk air tanah di Kelurahan 

Tidar Selatan berbeda dengan 
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hasil uji untuk air PDAM. 

Kualitas air PDAM baik 

kualitas secara fisik, kimia 

maupun mikrobiologi tidak 

ditemukan adanya pencemaran 

sehingga layak digunakan 

sebagai sumber air bersih. 

Sedangkan hasil uji untuk 

kualitas air tanah menunjukkan 

bahwa air tanah di Kelurahan 

Tidar Selatan belum layak 

digunakan sebagai sumber air 

bersih karena kandungan pH 

rendah dibawah standar baku 

mutu sehingga membahayakan 

tubuh apabila dikonsumsi atau 

digunakan secara terus 

menerus. Selain pH yang 

rendah yang menjadi penyebab 

air tanah belum layak 

dimanfaatkan sebagai sumber 

air bersih adalah karena pada 

sampel uji sumur 2 ditemukan 

kandungan total coliform yang 

tinggi yaitu 21/100 ml.  

Hasil analisis untuk air 

tanah di Kelurahan Tidar 

Selatan menunjukkan bahwa 

air tanah perlu mendapatkan 

pengolahan terlebih dahulu 

seperti pemberian 

kapur/gamping untuk 

menciptakan nilai pH netral 

(pH 7 - 8) agar layak digunakan 

sebagai sumber air bersih. 

Mengatasi kandungan total 

coliform yang tinggi maka 

masyarakat perlu dimasak 

terlebih dahulu hingga 

mendidih dalam jangka waktu 

yang lama dengan tujuan untuk 

membunuh bakteri E Coli yang 

terkandung dalam air tersebut. 

 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Menurut standar kualitas air bersih 

yang terdapat dalam Permenkes 

RI No. 416/Menkes/Per/IX/1990, 

indikator kualitas secara fisika 

untuk air PDAM dan air sumur 

warga di 2 lokasi yang berbeda 

dikatakan layak untuk dikonsumsi 

karena sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 
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2. Air sumur yang dimanfaatkan 

sebagai air bersih untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

oleh warga dapat dikatakan belum 

layak untuk dimanfaatkan sebagai 

air bersih mengacu pada standar 

indikator kimia yang ditetapkan. 

Sumur 1 dan sumur 2 

mengandung pH yang rendah dan 

dibawah konsentrasi nilai pH yang 

telah ditetapkan oleh Permenkes 

RI No. 416/Menkes/Per/ix/1990 

yaitu 6,5 – 9,0 mg/L . pH yang 

rendah akan mengakibatkan 

korosi pada pipa-pia dan air yang 

dimanfaatkan sebagai air bersih 

akan mengandung toksik yang 

membahayakan untuk kesehatan. 

3. Hasil analisis mikrobiologik pada 

ketiga sampel uji yaitu air PDAM 

dan air sumur warga Kelurahan 

Tidar Selatan menunjukkan bahwa 

kandungan total coliform pada 

sumur 2 terlalu tinggi melebihi 

standar baku mutu yang 

ditetapkan Permenkes RI No. 

416/Menkes/Per/IX/1990 yaitu 

sebesar 10/100 ml. Air sumur 2 

mengandung toal coliform sebesar 

21/100 ml. kandungan total 

coliform yang tinggi dapat 

mengakibatkan gangguan 

pecernaan yang membahayakan 

warga jika dikonsumsi. 

4. Standar baku mutu untuk air 

bersih sesuai Permenkes RI No 

416/Menkes/Per/IX/1990, dari 

keseluruhan sampel uji yang 

memenuhi standar baku mutu 

adalah air PDAM 

 

 

   

 

 

 

 

 

B. Saran 

1. Hasil penelitian perlu 

disosialisasikan kepada 

masyarakat dan dinas terkait, 

khusunya dalam upaya  

2. pencemaran air tanah di 

Kelurahan Tidar Selatan karena 
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memiliki potensi sumber daya 

air yang melimpah agar tidak 

semakin tercemar. 

3. Bagi pengelola pabrik 

pembuatan tahu agar lebih 

memerhatikan dalam 

pembuangan limbah untuk 

tidak langsung dibuang ke 

sungai atau saluran air secara 

langsung dan berlebihan karena 

akan memperburuk 

pencemaran yang ada. 

4. Bagi warga Kelurahan Tidar 

Selatan untuk memerhatikan 

lokasi sumur yang akan digali 

untuk tidak terlalu dekat 

dengan pembuangan limbah 

organik warga agar tidak 

tercemar oleh bakteri E.colli. 

5. Mengatasi nilai pH yang 

rendah pada air sumur warga 

perlu dilakukan penetralan agar 

menaikkan kadar pH pada air 

tanah. Caranya adalah dengan 

menambahkan kapur pada air 

yang akan dimanfaatkan.  

6. Upaya mengatasi kandungan 

total coliform yang tinggi maka 

masyrakat perlu memasak air 

terlebih dahulu hingga 

mendidih untuk membunuh 

bakteri E coli yang terkandung 

didalamnya sebelum 

dikonsumsi, 

7. Masyarakat perlu 

mempertimbangkan 

penggunaan air mineral untuk 

dikonsumsi sehari-hari, karena 

air mineral kualitasnya baik 

sehingga layak dikonsumsi. 

8. Bagi peneliti lain agar 

melakukan kajian lebih dalam 

mengenai potensi sumber daya 

air di Kelurahan Tidar Selatan 

serta uapaya mengatasi limbah 

pabrik pembuatan tahu.  

9. Bagi perangkat Kelurahan 

Tidar Selatan untuk dapat 

melakukan sosialisasi agar 

warga lebih baik menggunakan 

air PDAM daripada air tanah 

karena belum ada penelitian 

terkait.  
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